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ABSTRAK 

Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan To Deposit Ratio (LDR), dan 

Non Performing Loan (NPL) Terhadap Return On Asset (ROA) Pada        

Bank  Konvensional yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Oleh : 

Daniel Tetra Naufaldi 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh variabel Capital Adequacy Ratio 

(CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR) Non Performing Loan (NPL), terhadap 

Return on Asset (ROA) . Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Bank Umum Konvensional periode 2014-2018 yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Pengambilan sampel menggunakan metode purpose sampling dan 

mendapatkan sampel sebanyak 24 perusahaan. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu data sekunder, serta analisis regresi linear berganda. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak 

berpengaruh signifikan dan positif terhadap Return On Asset (ROA), Loan to 

Deposit Ratio (LDR) tidak berpengaruh signifikan dan positif terhadap Return On 

Asset (ROA), dan Non Performing Loan (NPL) berpengaruh signifikan dan 

negatif terhadap Return On Asset (ROA). Implikasi pada penelitian ini adalah 

nilai CAR,LDR yang tinggi akan mempengaruhi penurunan terhadap keuntungan 

(ROA) apabila modal dan kredit tidak di salurkan secara optimal oleh manajemen 

bank 

 

 

Kata kunci : Capital Adequacy Ratio, Loan to Deposit Ratio, Non Performing 

Loan,  Return On Asset 
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ABSTRACT 

The Effect Of The Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan To Deposit Ratio 

(LDR), And Non Performing Loan (NPL) On The Return On Asset              

(ROA) Of Conventional Commercial Banks Listed In                                               

The Indonesia Stock Exchange 

By : 

Daniel Tetra Naufaldi 

 

This research is performed in order to test the influence of the variables Capital 

Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR) Non Performing Loans 

(NPL), and toward Return On Assets (ROA) . Population in this research used 

foreign exchange commercial banks during period 2014 through 2018 listed on 

Bursa Efek Indonesia. Samples were obtained from Bursa Efek Indonesia, using 

purpose sampling method to obtain 24 samples of companies. The data used in 

this research were secondary data, multiple linear regression analysis.These 

results indicate that Capital Adequacy Ratio (CAR) variable does not have a 

significant effect on Return On Asset (ROA), while Loan to Deposit Ratio (LDR) 

does not have a significant effect on Return On Asset (ROA) and Non 

Performing Loan has a significant effects on Return On Asset (ROA). The 

implication of this study was high value of CAR and LDR, will affect the 

decrease in profit (ROA). The implication of this study was high value of CAR 

and LDR, wil affect the decrease in profit (ROA) if capital and credit are not 

channeled optimally by bank management. 

 

Keyword : Capital Adequacy Ratio, Loan to Deposit Ratio, Non Performing, 

Loan,  Return On Asset 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu indikator kemajuan ekonomi suatu negara dapat dilihat dari 

kemajuan pasar modalnya. Di era modern, peran pasar modal menjadi begitu 

penting dalam menyediakan sumber pembiayaan bagi perusahaan. Pasar modal 

menjadi salah satu alternatif pilihan sumber dana yang cepat melalui jual beli 

instrumen keuangan jangka panjang. Oleh karena itu, banyak perusahaan yang 

mengandalkan pasar modal untuk mendanai usahanya. 

Sektor yang membutuhkan pendanaan dari pasar modal adalah perbankan. 

Dalam perekonomian modern, industri perbankan ini memegang peranan penting 

karena hampir semua sektor yang berhubungan dengan kegiatan keuangan selalu 

membutuhkan jasa bank. Oleh karena itu, industri perbankan harus selalu sehat 

terutama ditinjau dari segi permodalan. 

Menurut Undang-Undang No.10 tahun 1998 yang dimaksud dengan bank 

adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan dan menyalurkannya ke masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau 

bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. 

Di negara-negara berkembang umumnya, sektor keuangan masih didominasi 

oleh sektor perbankan. Sampai tahun 2018, di Indonesia terdapat 4 Bank Persero, 

35 BUSN Devisa, 30 BUSN Non Devisa, 27 Bank Daerah, dan 17 Bank 
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Campuran, 10 Bank Asing (www.bi.go.id, diakses pada tanggal 7 Oktober 

2018).Populasi dalam penelitian ini adalah Bank Konvensional di Indonesia 

periode tahun 2014-2018 yaitu sebanyak 24 bank. Pemilihan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan metode purposive sampling, yaitu metode pemilihan 

sampel dengan kriteria tertentu (Ghozali, 2006).  Begitu banyaknya jumlah bank 

tentu menambah risiko yang dihadapi, apalagi jika ada bank besar yang 

mempunyai risiko sistemik akan dapat mengancam perekonomian Indonesia. 

Maka dari itu, bank harus menjaga kepercayaan masyarakat berkaitan fungsinya 

sebagai agent of trust. 

Salah satu hal penting untuk memprediksi prospek bank ke depan dapat 

dilihat dari kinerjanya dalam menghasilkan laba yang ditunjukkan lewat laporan 

keuangan.Laporankeuangan dapat digunakan untuk mengevaluasi posisi keuangan 

pada masa lalu dan saat ini dari hasil operasi perusahaan, dengan tujuan utama 

untuk memberikan kemungkinan estimasi dan prediksi tentang kinerja di masa 

yang akan datang. 

Menurut Leopold A. Bernstein dalam Kasmir (2010: 65), financial statement 

is the judgmental process that aims toevaluate the current and past financial 

position and results of operation of an enterprise, with primary objective of 

determining the best possible estimate and prediction about future condition and 

performance. 

Kinerja bank dapat diamati dari kemampuannya dalam menghasilkan laba 

atau profitabilitas yang dapat diukur dengan Return on Equity (ROE) maupun 

Return on Asset (ROA). Menurut Lukman Dendawijaya (2003: 120), ROA 
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memfokuskan kemampuan perusahaan untuk memperoleh earning dalam operasi 

perusahaan, sedangkan ROE hanya mengukur return yang diperoleh dari investasi 

pemilik perusahaan dalam bisnis bank. 

ROA adalah salah satu indikator untuk mengukur kinerja keuangan 

perusahaan dan merupakan rasio profitabilitas yang digunakan untuk mengukur 

efektivitas perusahaan di dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan 

total aktiva yang dimilikinya (Siamat, 2004:92). ROA yang meningkat 

menunjukkan bahwa perusahaan memiliki prospek yang baik kedepannya karena 

perusahaan memiliki potensi untuk peningkatkan perolehan keuntungan. Oleh 

karena itu, untuk mempertahankan atau meningkatkan ROA, perlu diperhatikan 

beberapa faktor yang mempengaruhi ROA diantaranya; Capital Adequacy Ratio 

(CAR),Loan To DepositRatio (LDR) dan Non Performing Loan (NPL). 

Capital Adequacy Ratio (CAR) mencerminkan kemampuan bank untuk 

menutup risiko kerugian dari aktivitas yang dilakukannya dan kemampuan bank 

dalam mendanai kegiatan operasionalnya (Idroes, 2008:69). CAR di atas 8% 

menunjukkan usaha bank yang semakin stabil, karena adanya kepercayaan 

masyarakat yang besar. Hal ini disebabkan karena bank akan mampu menanggung 

risiko dari aset yang berisiko (Armelia, 2011). Suatu bank yang memiliki modal 

yang cukup diterjemahkan ke dalam profitabilitas yang lebih tinggi. Ini berarti 

bahwa semakin tinggi modal yang diinvestasikan di bank maka semakin tinggi 

profitabilitas bank(Hayat, 2008).  

CAR yang tinggi akan membuat bank semakin kuat dalam menanggung 

risiko dari setiap kredit/aktiva produktif yang berisiko dan mampu membiayai 
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operasi bank, sehingga akan memberikan kontribusi yang cukup besar bagi 

profitabilitas.Esther  Novelina menjelaskan, jika modal yang dimiliki bank 

tersebut dapat menyerap kerugian-kerugian yang tidak dapat dihindarkan maka 

bank dapat mengelola seluruh kegiatannya secara efisien sehingga kekayaan bank 

diharapkan akan semakin meningkat. Sehingga, dengan semakin meningkatnya 

rasio CAR, maka akan meningkatkan laba pada perusahaan sehingga ROA 

meningkat. (Esther Novelina, 2013: 123). 

Kredit atau pinjaman merupakan aktiva produktif terbesar sehingga 

pendapatan bunga yang diperoleh bank dari penyaluran kredit ini merupakan 

pendapatan terbesar yang diperoleh bank. Loan to Deposit Ratio merupakan 

ukuran kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana yang 

dilakukan deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber 

likuiditasnya. (Dendawijaya, 2005). LDR menunjukkan tingkat kemampuan bank 

dalam menyalurkan dana pihak ketiga yang dihimpun bank. Besar kecilnya rasio 

LDR suatu bank akan mempengaruhi profitabilitas bank tersebut. Semakin besar 

jumlah dana yang disalurkan kepada nasabah dalam bentuk kredit maka jumlah 

dana yang menganggur berkurang dan penghasilan bunga yang diperoleh akan 

meningkat. Hal ini tentunya akan meningkatkan LDR sehingga profitabilitas bank 

juga meningkat (Setiadi,2010). Semakin tinggi Loan to Deposit Ratio (LDR) 

maka semakin tinggi dana yang disalurkan ke Dana Pihak Ketiga (DPK). Dengan 

penyaluran Dana Pihak Ketiga (DPK) yang besar maka pendapatan bank Return 

on Asset (ROA) akan semakin meningkat, sehingga FDR berpengaruh positif 

terhadap ROA (Suryani, 2011). 



5 
 

Kegiatan perbankan yang kompleks memiliki potensi risiko yang tinggi. 

Terkait risiko ini, dalam dunia perbankan terdapat istilah Non Performing Loan 

(NPL) merupakan rasio yang dipergunakan untuk mengukur kemampuan bank 

dalam menangung risiko kegagalan pengembalian kredit oleh debitur 

(Darmawan,2004). Bank yang memiliki tingkat NPL yang tinggi menjadi lebih 

berisiko mengalami kerugian dalam pemberian kredit.  

Pemberian kredit yang dilakukan oleh bank mengandung risiko yaitu berupa 

tidak lancarnya pembayaran kembali kredit yang akan mempengaruhi kinerja 

bank. Non Performing Loan (NPL) yang tinggi, menunjukkan bahwa bank 

tersebut tidak professional dalam mengelola kreditnya, sekaligus memberikan 

indikasi bahwa tingkat risiko atau pemberian kredit pada bank tersebut cukup 

tinggi searah dengan tingginya Non Performing Loan (NPL) yang dihadapi bank. 

Jadi, semakin  besarnyaNon  Performing  Loan (NPL),akan  mengakibatkan  

menurunnya  return on  asset,  yang  juga  berarti kinerja  keuangan   bank   yang   

menurun. (Selamet Riyadi, 2006: 161). NPL atau Non Performing Loan yang 

merupakan proksi dari risiko kredit juga berhubungan dengan profitabilitas bank. 

Non Performing Loan atau kredit bermasalah adalah salah satu alat penilaian 

kualitas aset bank umum dengan kualitas kurang lancar, diragukan, dan macet 

sebagaimana diatur dalam ketentuan Bank Indonesia melalui SE BI 

No.15/28/DPNP 31 Juli 2013 dengan batas maksimal adalah 5%. Dalam kondisi 

normal, bank komersial mengandalkan komponen kredit sebagai earning 

assetnya, maka NPL yang tinggi akan menurunkan profitabilitas bank (Joko 

Retnadi, 2010). 
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CAR merupakan rasio kinerja bank untuk mengukur kecukupan modal 

dalam menunjang aktiva yang mengandung risiko. LDR merupakan rasio yang 

mengukur perbandingan jumlah kredit yang diberikan bank dengan dana yang 

diterima oleh bank. NPL atau kredit bermasalah adalah rasio yang menunjukkan 

kualitas aset bank umum.Kenyataannya, teori-teori di atas belum tentu sejalan 

dengan fakta yang terjadi. Terlihat dalam tabel 1.1 yang menunjukkan rata-rata 

pada rasio CAR, NPL, LDR dan ROA pada Bank Konvensional pada tahun 2014-

2018. Adapun data mengenai dinamika rasio-rasio keuangan perbankan di 

Indonesia tahun 2014-2018 secara umum disajikan dalam tabel berikut: 

Daftar Rasio Keuangan ROA, CAR, LDR, NPL pada Bank Konvensional yang 

Tercatat di BEI Tahun 2014 -2018 (dalam persen) 

Tabel 1.1. Daftar Rasio Keuangan pada Bank Konvensional (ROA, CAR, 

LDR, dan NPL) 

Tahun CAR LDR NPL ROA 

2014 18,13 89,70 2.610 3,08 

2015 19,57 89,42 3.252 2,85 

2016 21,39 92,11 4.018 2,32 

2017 23,18 90,04 5.962 2,45 

2018 22,56 93,11 6.710 2,46 

Sumber: Statistik Perbankan Indonesia 

Secara umum, ROA dari tahun ke tahun menunjukkan tren yang menaik, 

hanya saja faktor-faktor yang mempengaruhinya seperti CAR, LDR, NPL 

menunjukkan hasil yang fluktuatif dan pengaruh yang tidak menentu. Jika kita 

cermati pergerakan tahun 2014 sampai tahun 2015 terjadi kenaikan nilai CAR 

sebesar 1,44 poin yang mengindikasikan adanya kenaikan modal bank, akan tetapi 

dari data tersebut ROA pada tahun 2014 dan 2015 mengalami penurunan. 
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Idealnya adalah penurunan nilai CAR akan diikuti dengan penurunan nilai ROA. 

Terjadi penurunan LDR sebesar 0,28 poin yang mengindikasikan bahwa terjadi 

penurunan jumlah kredit yang mampu disalurkan oleh bank. Terjadi kenaikan 

NPL sebesar 0.642 poin yang menunjukkan penurunan kualitas aset bank. 

Pergerakan rasio-rasio keuangan tersebut diikuti dengan kenaikan nilai ROA 

sebesar 0.23 poin yang mengindikasikan bahwa terjadi kenaikan kemampuan 

bank dalam menghasilkan laba. Hal menarik yang dapat diamati dari pergerakan 

tahun 2014-2015 adalah penurunan LDR yang justru diikuti dengan penurunan 

ROA, dan kenaikan NPL atau kredit macet yang juga diikuti dengan penurunan 

ROA. Idealnya adalah kenaikan LDR akan diikuti dengan kenaikan ROA, dan 

penurunan NPL akan diikuti dengan kenaikan ROA.  

Pada pergerakan tahun 2015 sampai dengan tahun 2016 terjadi penurunan 

nilai CAR yang justru meningkatan nilai ROA. Idealnya adalah penurunan nilai 

CAR akan diikuti dengan penurunan nilai ROA. Sedangkan hal yang perlu 

diperhatikan dalam pergerakan tahun 2017 sampai dengan tahun 2018 adalah 

kenaikan NPL yang berdampak pada naiknya nilai ROA, karena idealnya 

kenaikan NPL akan menurunkan nilai ROA. Sampai pada tahun 2018, pergerakan 

faktor-faktor yang mempengaruhi ROA banyak yang menunjukkan pengaruh 

inkonsisten. 

Profitabilitas juga erat kaitannya dengan jumlah kredit yang diberikan yang 

diproksikan menggunakan LDR. Sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia, batas 

ideal kisaran ketentuan rasio kredit terhadap simpanan/LDR adalah sebesar 78%-

100% (SE BI No.15/41/DKMP tanggal 1 Oktober 2013). Batas ideal ini dibuat 
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sebagai panduan agar bank tidak terlalu agresif dan lebih berhati-hati terhadap 

potensi risiko kredit. 

Berdasarkan hasil penelitian ( Lubis 2017), secara simultan LDR, NPL, 

CAR, ,berpengaruh signifikan terhadap ROA. Sedangkan, secara parsial LDR, 

NPL, CAR,berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA, berperngaruh positif 

signifikan terhadap ROA. 

Kesimpulan dari penelitian (Sudarmawanti 2017) adalah CAR, NPL dan 

LDR secara partial CAR tidak berpengaruh secara signifikan terhadap ROA , 

sedangkan NPL dan LDR berpengaruh signifikan terhadap ROA. Secara simultan 

ketiga variabel berpengaruh terhadap ROA.  

Hasil penelitian (Hapsari, 2013) menemukan bahwa penelitian ini 

membuktikan ada pengaruh positif yang signifikan antara LDR dan ROA, dan 

ROA. Sedangkan, variabel lain seperti CAR, NPL,tidak berpengaruh signifikan 

terhadap ROA. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Bernardin, 2016) menyatakan bahwa secara 

parsial menunjukkan bahwa CAR berpengaruh signifikan terhadap ROA,artinya 

menunjukan kebenaran terhadap faktual dengan meningkatnya kualitas dari CAR 

akan menjadi pengaruh terhadap meningkatnya laba yang ditunjukan oleh ROA 

dan LDR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA, bahwa peningkatan 

likuiditas tidak serta merta meningkatkan laba yang di analisa menggunakan ROA 

serta tidak berarti pengaruhnya. Selain itu secara simultan baik CAR dan LDR 

berpengaruh signifikan terhadap ROA, Artinya dengan analisa rasio yang 
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dilakukan yaitu semakin tinggi nilai CAR dan LDR maka akan serta merta 

meningkatkan atas laba dengan menggunakan ROA. 

Hasil yang sama pada penelitian yang dilakukan oleh  (Christiano, 2014) 

menunjukan bahwa secara simultan CAR, NPL, dan LDR mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap ROA. Secara parsial CAR, dan LDR mempunyai pengaruh 

positif signifikan terhadap ROA, sedangkan NPL berpengaruh negatif terhadap 

ROA. 

Hasil yang sama dari penelitian (Damayanti, 2013) menunjukkan bahwa 

Capital adequacy ratio (CAR) ada pengaruh positif terhadap profitabilitas, 

sedangkan loan to deposit ratio (LDR) menunjukkan tidak adanya pengaruh 

positif dan tidak signifikanterhadap profitabilitas. 

Berdasarkan pengujian hipotesis yang dilakukan oleh (Lubis 2017) secara 

simultan, dapat disimpulkan bahwa loan to deposit ratio, nonperforming loan, 

capital adequacy ratio, net interest margin, dan biaya operasional pendapatan 

operasionalberpengaruh secara signifikan terhadap return on asset perbankan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012 hingga tahun 2015. 

Zulfikar(2015) Bank perkreditan rakyat di Indonesia menunujukan hasil 

yaitu CAR, NPL dan LDR secara statistik tidak berpengaruh signifikan terhadap 

ROA hal ini disimpulkan bahwa bank perkreditan rakyat di Indonesia selama 

masa penelitian belum menjalankan fungsi intermediasi yaitu menyalurkan kredit 

kepada masyarakat dengan modal dan ataupun dana pihak ke 3 yang ada, dalam 

menyalurkan kredit diharapkan juga bank perkreditan rakyat tetap menganut 
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prinsip kehati-hatian Dengan menyalurkan kredit diharapkan akan menghasilkan 

laba yang optimal. 

Penelitian yang dilakukan oleh Warsa (2016) menunjukkan bahwa  

analisisis dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, disimpulkan bahwa 

capital adequacy ratio berpengaruh positif tidak signifikan terhadap return on 

assets. Loan to deposit ratio berpengaruh positif tidak signifikan terhadap return 

on assets. Non performing loan berpengaruh negatif signifikan terhadap return on 

assets. 

Kesimpulan dari penelitian dari Pratiwi (2015)dapat diperoleh simpulan 

Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap 

Return on Asset (ROA), ini berarti bahwa kecukupan modal pada perusahaan 

perbankan yang terdaftar di BEI tidak mampu meningkatkan proftabilitasnya. . 

Net Performing Loan (NPL) berpengaruh positif tidak signifikan terhadap Return 

on Asset (ROA), hal ini menunjukkan bahwa NPL pada perusahaan perbankandi 

BEI tidak mampu mempengaruhi profitabilitasnya. Loan to Deposit Ratio (LDR) 

berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap Return on Asset (ROA). 

Kecilnya pengaruh LDR terhadap ROA bisa terjadi karena besarnya pemberian 

kredit tidak didukung dengan kualitas kredit. 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa capital adequacy ratio, non perfoming loan dan loan to 

depositratio secara simultan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 

padaperusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2008-

2011. Hasil pengujian secara parsial menyatakan bahwa capital adequacy ratio 
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memiliki arah negatif dan tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas, 

artinya semakin tinggi capital adequacy ratio akan berdampak pada menurunnya 

profitabilitas. Non perfoming loan memiliki arah negatif dan berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas, artinya semakin tinggi non perfoming loan maka 

akan mengakibatkan profitabilitas menurun. Loan to deposit ratio memiliki arah 

positif dan tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas, artinya semakin 

tinggi loan to deposit ratio akan menurunkan tingkat profitabilitas pada 

perusahaan (Satriawan 2013). 

Berdasarkan hasil penelitian dari Pedro (2018), hasil pengujian menyatakan 

bahwa variabel NPL berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap ROA, 

variabel CAR tidak berpengaruh terhadap ROA, variabel LDR berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap ROA, variabel OER berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap ROA, dan variabel NIM berpengaruh positif dan tidak 

signifikan. efek ke ROA 

 Hal yang sama dapat di lihat dari penelitian Ratna (2018) pada variabel 

LDR penelitian ini menunjukkan beberapa hal yang sama ; 1) BOPO memiliki 

pengaruh negatif signifikan terhadap ROA; 2) LDR memiliki pengaruh signifikan 

negatif terhadap ROA; dan 3) NPL berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA. 

Memang, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi kepada peneliti 

atau pembuat kebijakan lain untuk menyusun strategi keunggulan bagi masyarakat 

dan pemangku kepentingan. 

Dari hasil penelitian yang di lakukan oleh Hantono (2017) dapat 

disimpulkan bahwa pengujian secara simultan terhadap Capital Adequacy Ratio, 
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Loa`n to Deposit Ratio, Non-Performing Loan berpengaruh terhadap Return on 

Asset di perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2010-2013. 

Dari hasil pengujian yang dilakukan secara parsial tidak ada pengaruh yang 

signifikan antara variabel rasio kecukupan modal, rasio pinjaman terhadap 

deposito dan kredit bermasalah terhadap pengembalian aset pada perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2010-2013. 

Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah Capital adequacy 

ratio(CAR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap return on asset (ROA), ini 

berarti bahwa kecukupan modal pada perusahaan perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia dapat meningkatkan ROA. Semakin tinggi tingkat 

kecukupan modal yang dimiliki perusahaan perbankan maka akan terjadi 

peningkatan return on asset bank tersebut dan sebaliknya. Oleh karena itu 

hipotesis yang menyatakan capitaladequacy ratio berpengaruh positf dan 

signifikan terhadap return on asset terbuktikebenarannya. Non performing loan 

(NPL) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap return on asset (ROA), ini 

berarti bahwa semakin tinggi NPL yang dihadapi oleh bank maka semakin 

menurun ROA bank tersebut. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan non 

performing loan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap return on asset 

terbukti kebenarannya. Loan To Deposit Ratio (LDR) memiliki pengaruh positif 

signifikan terhadap Return On Asset (ROA), ini berarti bahwa semakin tinggi 

kredit yang disalurkan oleh bank maka Return On Asset bank tersebut juga akan 

semakin meningkat. Oleh karena itu hipotesis yang menyatakan bahwa LDR 

memiliki pengaruh yang positif signifikan terbukti kebenaranya (Satriawan, 2013) 
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Berdasarkan hasil penelitianPamela (2013) dan pembahasannya, maka dapat 

diambil suatu kesimpulan sebagai berikut : (1) Adanya pengaruh CAR terhadap 

penurunan dan kenaikkan ROA. Hal ini ditunjukkan berdasarkan hasil Uji t 

dengan nilai thitung sebesar 4,812 dan nilai ttabel sebesar 1,645, berarti thitung > 

ttabel sehingga dapat dinyatakan bahwa hipotesis nol yang menyatakan bahwa 

tidak adanya pengaruh CAR terhadap ROA di tolak dan diterimanya hipotesis 

alternatif yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh CAR terhadap ROA pada 

Bank Terbuka yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2007-2011. Tingkat 

pengaruh CAR terhadap ROA berdasarkan nilai r sebesar 0,373 yang 

dibandingkan dengan tabel interpretasi koefisien korelasi memiliki tingkat 

pengaruh dalam taraf rendah. (2) Besarnya CAR mempengaruhi ROA pada Bank 

Terbuka yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2007-2011 sebesar 

13,9%. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis melakukan penelitian dengan judul 

yang disusun adalah “Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) ,Loan to 

Deposit Ratio (LDR) , dan Non Performing Loan (NPL) terhadap Return On 

Asset (ROA) pada Bank Konvensional yang Terdaftar pada Bursa Efek 

Indonesia” 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, rumusan masalah 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1.2.1 Bagaimana pengaruh CAR terhadap ROA pada Bank Konvensional yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018? 
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1.2.2 Bagaimana pengaruh LDR terhadap ROA pada Bank Konvensional yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018? 

1.2.3 Bagaimana pengaruh NPL terhadap ROA pada Bank Konvensional yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis :  

1.3.1 Pengaruh CAR terhadap ROA pada Bank Konvensional yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018 

1.3.2 Pengaruh LDR terhadap ROA pada Bank Konvensional yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018 

1.3.3 Pengaruh NPL terhadap ROA pada Bank Konvensional yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018 

 

 

1.4. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

1. Penelitian ini sebagai media untuk mengimplementasikan teori yang telah 

dipelajari terhadap praktek dunia keuangan dan bisnis sehingga ilmu yang 

di peroleh applicable. 

2. Memperoleh gambaran yang menyeluruh terkait dengan kebijakan struktur 

modal dengan kaitannya terhadap nilai perusahaan. 
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3. Sebagai sumbangsih terhadap ilmu pengetahuan, agar teori yang di pelajari 

lebih teruji melalui penelitian yang membuktikan teori-teori yang ada 

sehingga ilmu yang ada mengalami upgrading dan memberikan dampak 

yang lebih baik. 

2. Manfaat Praktis 

1. Perusahaan 

Informasi untuk menyusun dan mengambil kebijakan bagi perusahaan 

selanjutnya, serta bisa dijadikan sebagai bahan penilaian kinerja bank dalam 

mengelola perusahaan terutama dalam penyaluran pembiayaan 

2. Investor 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi investor 

dalam berivestasi dengan melihat Capital Adequacy Ratio (CAR), Non 

Performing Loan (NPL), dan Loan to Deposit Ratio (LDR) sebagai bahan 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi di perusahaan 

perbankan. 

3. Emiten 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu dasar 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan dalam bidang keuangan terutama 

dalam rangka memaksimumkan profitabilitas. 
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